
 

Borneo Journal of Pharmascientech 

Vol 10 No 01, April 2026 

Halaman 392-397 

https://jurnalstikesborneolestari.ac.id/index.php/borneo/article/view/784 

DOI:  https://doi.org/10.59053/bjp.v10i1.784  

e-ISSN : 2548 – 3897; p-ISSN : 2541 – 3651 

 

392 

 

Pengaruh Aplikasi Program Pill Time terhadap Tingkat Kepatuhan 

Pasien Hipertensi di Kelurahan Loktabat Selatan Banjarbaru  

Esty Retiana Rusidaa, 1*, Depy Oktapian Akbarb, 2, Mochammad Maulidie Alfianoor Saputraa, 3 , 

Helmina Wati b, 4, A.Yanie a, 4  
a Program Studi S1 Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Borneo Lestari, Banjarbaru, Indonesia 
b Program Studi Pendidikan Profesi Apoteker, Fakultas Farmasi, Universitas Borneo Lestari, Banjarbaru, Indonesia 
1 rusidahayesty@gmail.com*, 2 depyoktapian@unbl.ac.id, 3 mochammadsaputera16@gmail.com 

* rusidahayesty@gmail.com 

Kata kunci: 

Kepatuhan; 

Hipertensi; 

Aplikasi Pill Time 

 

ABSTRAK 

Satu diantara penyakit yang dialami seseorang pada keseluruhan wilayah ialah 
hipertensi. Peningkatan kasus hipertensi menjadi salah satu penyebab kematian dini 
di seluruh dunia. Kepatuhan pasien dalam minum obat dapat berpengaruh terhadap 
berhasilnya terapi hipertensi, sehingga diperlukan intervensi yang tepat sebagai 
rekomendasi terapi lanjutan untuk mengontrol tekanan darah dan mencegah 
terjadinya komplikasi dengan menggunakan media yang tepat, mudah digunakan 
dan dapat diakses kapanpun dan dimanapun dengan penggunaan teknologi Aplikasi 
Program Pill Time. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aplikasi 
program Pill Time untuk meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien 
hipertensi di Kelurahan Loktabat Selatan. Penelitian ini menggunakan metode pre-
eksperimental dengan desain penelitian one group pre test and post test. Studi ini 
melibatkan 99 responden yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Data 
hasil penelitian selanjutnya dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa aplikasi program Pill Time memberikan pengaruh terhadap 
kepatuhan minum obat pasien hipertensi dengan didapatkan nilai p sebesar 0,000 < 
0,05.  
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ABSTRACT 

One of the diseases experienced by people throughout the region is hypertension. The 

increase in cases of hypertension is one of the causes of premature death worldwide. 

Patient compliance in consuming medication can affect the success of hypertension 

therapy, so appropriate intervention is needed as a recommendation for further 

therapy to control blood pressure and prevent complications by using appropriate 

media, easy to use and can be accessed anytime and anywhere using the Pill Time 

Program Application technology. The of this study was to determine the effect of the 

Pill Time program application on increasing medication adherence in hypertension 

patients in South Loktabat Village. This study used a pre-experimental method with 

a one-group pre-test and post-test design. 99 respondents were selected using simple 

random sampling. The research data were then analyzed using the Wilcoxon test. The 

results of the analysis show that the Pill Time program application has an influence 

on medication adherence in hypertension patients with a Sig. (2-tailed) value of 0.000 

< 0.05.  
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Pendahuluan 

Hipertensi merupakan suatu kondisi yang mana tekanan sistolik serta diastolik mengalami 

kenaikkan berdasarkan lebihnya batas normal tekanan yang termuat tekanan sistoliknya diatas 130 

mmHg serta diastolik diatas 80 mmHg. Hipertensi ketika terjadi tidak menimbulkan gejala sehingga di 

sebut Silent Killer (Silwanah dkk, 2020). Terdapat berbagai faktor terjadinya hipertensi, berupa usia 

kemudian jenis kelamin, serta seseorang yang merokok, yang mana gaya hidupnya kurang beraktivitas 

(Tirtasari dkk, 2020). Hipertensi terjadi pada kelompok umur 25-44 tahun (29%), umur 45-64 tahun 

(51%), dan umur lebih dari 65 tahun (65%). Dari prevalensi hipertensinya termuat 34,1% yang mana 

adanya 8,8% terdiagnosis hipertensi serta 13,3% orang terdiagnosis hipertensi yang tidak minum obat 

(Warjiman, 2020). 

Berdasarkannya data pada WHO (World Health Organization) di tahun 2018 prevelensi hipertensi 

di dunia sebanyak 972 juta. Pada setiap tahunnya hipertensi meningkat sedemikian rupa, diperkirakan 

pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebanyak 29,2% akibat seseorang terkenanya penyakit 

hipertensi yaitu meninggal pada setap tahunnya yang mana sekitar 9,4 juta serta komplikasi. Dinkes 

kota Banjarbaru pada tahun 2018 angka kejadian penyakit hipertensi berada di peringkat pertama dari 

10 penyakit terbesar di kota Banjarbaru dengan jumlah 3.326 orang. Peningkatan kejadian hipertensi 

karena adanya  perubahan gaya hidup ke arah yang negatif seperti kurang  melakukan aktivitas fisik, 

obesitas, sering mengkonsumsi fast food, junk food, natrium yang berlebihan, alkohol,  serta faktor 

stress ( Charles et al, 2017). Sehingga faktor resiko kejadian hipertensi ini dibedakan menjadi 2 faktor, 

yaitu faktor yang  dapat dimodifikasi dan faktor yang tidak dapat dimodifikasi ( Nuraini, 2015). 

Permasalahan ketidakpatuhan pasien dalam meminum obat ketika ia mengalami penyakit 

hipertensi maka akan terjadi kegagalan terhadap efek terapi. Ketika pasien patuh dalam meminum obat 

hipertensi maka penyakit tersebut akan terkontrol dengan baik, namun penggunaan obat saja tidak 

sepenuhnya cukup dalam patuhnya pasien agar rutin meminum obat. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kepatuhan pasien yaitu memberikan suatu intervensi kepada pasien melalui program 

aplikasi (Primasari, 2022). Kepemilikan ponsel makin meningkat dari tahun 2017 (Jamaladin dkk., 2018). 

Sebuah survei yang dilakukan oleh Santo dkk. (2016) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

kesehatan dan perangkat meningkat hampir 50% di antara konsumen pada tahun 2016 dibandingkan 

dengan 2014. Banyak aplikasi kesehatan mobile dikembangkan untuk memanajemen penyakit kronis 

(Wahyuni et al., 2020). 

Aplikasi berbasis android terkait hipertensi sudah banyak dikembangkan di playstore dan Appstore, 

diantaranya aplikasi media penyuluhan hipertensi, hipertensi “si bersih”, dan e-tensi. Akan tetapi, 

kekurangan dari setiap aplikasi ini yaitu terlalu banyak menu sehingga membuat penggunanya 

kebingungan, tidak terdapat reminder seperti waktu pemeriksaan tekanan darah secara rutin, informasi 

secara spesifik tentang cerdik, susah mengakses dan login aplikasi dan lain sebagainya. Akan tetapi, 

belum adanya aplikasi yang lebih spesifik tentang peringatan minum obat. Hasil penelitian terdahulu 

menyebutkan bahwa setelah diberikan intervensi dengan menggunakan aplikasi patuh menunjukkan 

terjadi peningkatan kepatuhan melakukan diet hipertensi dengan p = 0,001 (Suyoto dkk, 2020). Penelitian 

lain yang menggunakan media online dengan model strategi pemberian edukasi yaitu dengan 

memanfaatkan media Whatsapp blast sehingga dapat meningkatkan pengetahuan penyandang hipertensi 

tentang hipertensi (Sari dkk, 2019). Pemanfaatan media ini sangatlah efektif untuk meningkatkan 
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kepatuhan klien hipertensi sehingga dapat mencegah resiko terjadinya komplikasi. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di masyarakat terutama di daerah loktabat selatan yang 

memiliki angka kejadian hipertensi tinggi, oleh sebab itu peneliti ingin mengembangkan penelitian 

tentang aplikasi program Pill Time pada masyarakat dengan memanfaatkan media aplikasi berbasis 

android terhadap kepatuhan minum obat sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi program Pill Time terhadap kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi. 

Metode 

Penelitian yang dilaksanakan ialah pre-eksperimental berdasarkannya desain penelitian one group 

pretest and posttest. Pasien akan diberikan intervensi aplikasi program Pill Time menggunakan andriod 

selama 10 hari. Penelitian dilaksanakan pada September-November 2025 di Kelurahan Loktabat Selatan 

Banjarbaru. Pengambilan sampel melalui teknik simple randam sampling  didapatkan sebanyak 99 

sampel menggunakan rumus slovin. instrumen berupa kuesioner Morisky Medication Adharance Scale-8 

(MMAS-8) yang digunakan untuk mengetahui tingkatnya suatu kepatuhan pada pasien ketika minum 

obatnya dan Hp yang ada aplikasi Pill Time berbasis android sebagai intervensi. Hasil penelitian 

menggunakan analisis bivariat uji Wilcoxon. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tingkat Kepatuhan Pasien Hipertensi 

Pengujian tingkat kepatuhan pasien hipertensi sebelum diberikan intervensi program aplikasi Pill 

Time berbasis android yaitu sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Hasil pengukuran pretest kepatuhan pasien hipertensi 

Kategori Jumlah Persentase 

Patuh 5 5,1% 

Tidak Patuh 94 94,9% 

Total 99 100% 

 

Tabel 1. Menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pasien hipertensi sebelum mendapatkan 

intervensi program aplikasi Pill Time berbasis android mayoritas tidak patuh dalam meminum obat 

sebanyak 94 orang dengan persentasi 94,9%, sedangkan yang patuh sebanyak 5 orang dengan 

presentasi 5%.  

Tabel 2. Hasil pengukuran post test kepatuhan pasien hipertensi 

Kategori Jumlah Persentase 

Patuh 92 92,9% 

Tidak Patuh 7 7,1% 

Total 99 100% 

 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pasien hipertensi sesudah mendapatkan 

intervensi program aplikasi Pill Time berbasis android mengalami perubahan yang signifikan mayoritas 

patuh dalam meminum obat sebanyak 92 orang dengan persentasi 92,9%, sedangkan yang tidak patuh 

sebanyak 7 orang dengan presentasi 7,1%.  

Hasil analisis uji Wilcoxon didapatkan bahwa hasil pretest dan posttest intervensi yang diberikan 

Aplikasi Pill Time diperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpukan ada 

perbedaan rata-rata pada hasil kuesioner pada kepatuhan minum obat melalui pretest dengan posttest 

intervensi. Sehingga berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa ada pengaruh 
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pemberian Program Aplikasi Pill Time  melalui android terhadap kepatuhan minum obat pada pasien 

hipertensi di Kelurahan Loktabat Selatan Banjarbaru.  

Aplikasi program Pill Time  berpengaruh terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi. Hasil 

penelitian ini juga dibuktikan oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan. Penelitian 

tentang perbandingan pengaruh penggunaan layanan pesan singkat pengingat dan aplikasi digital 

pillbox reminder terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi menunjukkan bahwa pemberian 

layanan pesan singkat pengingat dan aplikasi digital pillbox reminder meningkatkan kepatuhan minum 

obat pada pasien hipertensi walaupun kedua intervensi ini tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara kelompok pesan singkat pengingat dan kelompok digital pillbox reminder (Alfian, 2016).  

Penelitian lainnya tentang efektifitas e-health berbasis aplikasi sosial media dalam meningkatkan 

kepatuhan terhadap regimen dan pengobatan yang dilakukan pada klien hipertensi; diabetes mellitus; 

dan hipertensi dengan diabetes mellitus dengan jumlah responden sebanyak 30 orang menunjukkan 

bahwa pemberian e-health berbasis aplikasi sosial media seperti whatsapp atau telegram efektif untuk 

meningkatkan kepatuhan pengobatan pada klien hipertensi; keberhasilan pada aplikasi ini dipengaruhi 

oleh jenis kelamin, pendidikan maupun status perkawinan pasien hipertensi (Syahrul, 2022). Pemberian 

informasi maupun pengingat tentang pengobatan dapat meningkatkan kepatuhan minum obat pasien 

hipertensi. Intervensi yang diberikan pada penelitian ini menekankan pada penatalaksanaan hipertensi 

baik secara farmakologi maupun nonfarmakologi dengan memanfaatkan aplikasi android yang diberi 

nama aplikasi program Pill Time 

Aplikasi program Pill Time merupakan salah satu pengembangan dengan memanfaatkan media 

informasi dan inovatif dibidang kesehatan khususnya untuk Pill Time sebagai salah satu program untuk 

meningkatkan kepatuhan minum obat pasien hipertensi. Aplikasi program Pill Time berpengaruh 

terhadap tekanan darah pasien dengan hipertensi, baik pada tekanan sistolik maupun tekanan darah 

diastolik. Hasil penelitian ini juga dibuktikan oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah 

dilakukan. Penelitian tentang pengaruh alarm minum obat (AMINO) untuk meningkatkan kepatuhan 

minum obat pasien hipertensi membuktikan bahwa pemberian aplikasi alarm minum obat (AMINO) 

signifikan menurunkan tekanan darah pasien hipertensi (Yusmaniar, 2020). Penurunan tekanan darah 

ini berhubungan dengan peningkatan kepatuhan minum obat sehingga pemberian aplikasi alarm 

minum obat ini dapat meningkatkan kepatuhan minum obat sehingga berpengaruh pada terkontrolnya 

tekanan darah.  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat memudahkan untuk mendapatkan informasi dari 

berbagai media. Beberapa aplikasi dengan fitur pengingat minum obat maupun informasi tentang 

hipertensi dan CERDIK diklaim dapat menghemat biaya serta mengurangi waktu untuk mendapatkan 

informasi. Intervensi pada aplikasi program Pill Time dapat menurunkan maupun mengontrol tekanan 

darah jika dilakukan secara optimal serta teratur sehingga dalam proses implementasi perlunya 

pengingat, motivasi maupun dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitarnya untuk terus 

melakukan intervensi aplikasi program Pill Time. Implementasi aplikasi program Pill Time cukup 

singkat, akan tetapi sudah dapat menurunkan tekanan darah klien hipertensi sehingga aplikasi ini 

dapat terus digunakan oleh klien hipertensi untuk mengontrol tekanan darahnya. 

Aplikasi berbasis mobile health perlu memperhatikan tingkat kemandirian pasien hipertensi di 

rumah sehingga perawatan diri dapat dilakukan secara mandiri. Dengan memanfaatkan teknologi, 

aplikasi Pill Time memudahkan pasien hipertensi untuk dapat mengaksesnya kapanpun dan 

dimanapun selama tersambung dengan jaringan internet. Salah satu hal yang menjadi faktor 

terkontrolnya tekanan darah pasien hipertensi yaitu karena peningkatan kepatuhan minum obat. Fitur 

pada aplikasi program Pill Time jika dimanfaatkan secara optimal dapat mempengaruhi kepatuhan 

minum obat sehingga dapat mengontrol tekanan darah. Keberhasilan intervensi ini dipengaruhi oleh 
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banyak faktor salah satunya keyakinan kesehatan dan kesadaran pasien hipertensi untuk terus 

konsisten melakukan intervensi pada aplikasi Pill Time. 

 

 Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi sebagian besar responden tidak patuh 

dalam minum obat (94,9%), sedangkan setelah intervensi mayoritas menjadi patuh (92,9%). Uji 

Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan aplikasi Pill Time terhadap 

peningkatan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi (p < 0,05). Aplikasi ini dinilai layak 

digunakan, namun masih perlu pengembangan fitur pada penelitian selanjutnya. 
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